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ABSTRACT
The study of waste tires powder processing as a filler on making shoe sole has been done. On the
research, it has been found the vulcanizate technical on natural rubber of shoe sole by using waste
tires powder and was compound to the tecto the technical specification of shoe sole according to
Indonesia Natural Standard. The process of making waste tires powder triller 60 mesh particle
size has been done by steps of procces, producing of particle size, washing, drying and screening.
The vulcanizate of natural rubber shoe sole wich contained waste tires powder and using press
molding technical at 1800 for 4,50 minutes. The result of the research showed that the vulcanizate

of shoe sole natural rubber containing waste tirg

manufacturing sport shoe sole because it
Indonesia National Standard 06-1844¢#99 Ed
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Di Indonesia karet merupakan sal®egga
hasil  pertanian terkemuka karena banyak
menunjang perekonomian negara, salah satu
kegunaannya adalah untuk pembuatan ban pada
kendaraan. Dengan meningkatnya hasil Kkaret
indonesia,maka meningkat pula industri ban yang
bahan utamanya adalah karet. Sejalan dengan itu
keberadaan ban-ban bekas yang sudah tidak
terpakai juga semakin banyak yang tentu saja
menjadi masalah dalam pencemaran lingkungan.
Masalah ini semakin besar dikarenakan ban bekas
tidak dapat terurai dengan mudah bila dibiarkan
begitu saja. ( Shulan Zhao, Lili Wang and Lian Duo
2009).

Penggunaan  ban-ban  bekas  yang
berwawasan  lingkungan  banyak  mendapat
perhatian. Sekitar enam ribu ton ban bekas

dihasilkan setiap tahun di Eropa, Amerika dan
Jepang. Hal ini akan terus meningkat sejalan
dengan meningkatnya industri otomotif dunia.
Upaya pemusnahan dengan cara pembakaran yang
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a2 Kesehatan manusia ( M. Juma, 2006 ). Jika
dlbuang begitu saja, ban bekas tentunya akan
mencemari lingkungan sekitarnya mengingat ban
bekas tidak dapat terurai dengan mudah secara
biologis ( Baharuddin, 2010 ).

Pengolahan ban bekas menjadi serbuk ban
bekas adalah salah satu teknik menarik untuk
pemanfaatan ban-ban bekas, oleh karena itu,
diperlukan usaha untuk mengubah limbah ban
bekas menjadi sesuatu yang lebih berguna, salah
satunya memanfaatkan serbuk ban bekas menjadi
bahan isian karet lembaran untuk tujuan pembuatan
bahan sol sepatu.

Erna Frida (2012) telah melakukan
penelitian melihat Pengaruh Ukuran dan komposisi
serbuk ban bekas sebagai Filler dengan
Kompatibeliser =~ PP-g-MA  pada  campuran
Polipropilena dan Kompon SIR-20 terhadap Sifat
Mekanik dan Termal. Polipropilena yang diperkuat
dengan serbuk ban bekas dengan ukuran 60 mesh 1
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mm, dan komposisi serbuk ban bekas (30, 40, dan
50) %berat. Sifat mekanik yang diamati adalah
Kekuatan tarik, Perpanjangan putus, Modulus
Young, Kekuatan sobek, dan Kekuatan impact.

Nurdin Bukit (2011) telah melakukan
penelitian melihat pengaruh Penambahan bahan
pengisi  ukuran  partikel pada  komposit
polipropilena yang berisi serbuk ban bekas,pada
penelitian itu, ban bekas dibuat komposit dengan
mencampurkan PP/serbuk ban bekas/kompon SIR-
20 dengan komposisi dan ukuran yang bervariasi,
serbuk ban bekas (30%,40%,50% berat) dan
kompon SIR-20 (40%,30%,20% berat) serta ukuran
ban bekas (60 mesh dan 1mm) dan diuji sifat
mekanik (kekuatan tarik, perpanjangan saat
putus,modulus young).

Metodologi Penelitian
Bahan
Tabel 2.1. Formula Kompon Karet n variasi

vulkanisat sol sepatu

bahan pengisi serbuk ban bekas tukif?wgtNl‘flgl-lasil elitian
| 5 f‘sv

K Kol

Bahan A B% C
Karet Alam 10 0 100
Serbuk Ban Bekas 4 ﬁi
ZnO SS
Asam Stearat 2 ~ 2 N 2
Montaclere 1 gy 1 1
CBS .75 iy 0,7 0,75
Belerang5 25 il 280 2,5
Pigmen merah 2 2 2
White oil 5 5 5

Alat-Alat =,
Alat-alat yang $iguwkan d eltian i

adalah: =L
1. Untuk uji ku 'tas‘%t:
Analitikal baldgge, mill, saringa

mesh, pemanas Mra red n 0
ml, hot plate, pen |tm4iﬁffelJNl

cawan  porselin, aluminium,
oven,plastimeter, Wa unc
(pembolong khusus karet), visc r

wallace.
2. Untuk uji mekanik karet

Alat uji kuat tarik (tensile strength), Alat uji
kekerasan shore A Durometer, Alat uji kuat
sobek (tensile tester), alat uji perpanjangan
tetap, Alat uji bobot jenis (Densi meter),
Alat uji ketahanan kikis,Ayakan,Rheo
Meter, Jangka sorong, Pisau/cutter,
Thicnes Tester, Gelas beker, Pinset, Neraca
analitik.

Pembuatan Sampel

Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam pembuatan sampel pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Pembekuan Lateks

Lateks kebun cair dimasukkan dalam bak

penggumpal dibubuhi dengan asam format

5% selama 24 jam

2. Peremahan.

Koagulan dari bak pembekuan
dimasukkan kedalam mesin pisau berputar
(rotari cutter)

3. Di Oven selama satu jam dalam suhu 100
°C terbentuk karet lembaran ( Kkaret
Kering)

4. Kemudian dilakukan pencampuran dengan
serbuk  ban bekas sesuai dengan
perbandingan yang sudah ditentunkan
ditambah bahan kimia untuk proses
pembuatan kompon, kegiatan tersebut
akan menghasilkan lembaran-lembaran
karet yang kita inginkan.

5. Lakukan pengujian

6. Lembaran Karet ini
divulkanisasi

7. Lakukan Pengujian

kemudian

an Pembahasan

" Tahap awal diperoleh informasi

me ﬁai staMyar mutu karet bongkah atau karet

remah‘/]J oneQg. Standar ini  menetapkan

rsyaratal_nutu§karet spesifikasi teknis yang

perd jgan ita kenal dengan SIR ( Standar

nd ia Ruﬁgr), perti yang ditunjukkan pada
ah

tabe @i. Inprmasi ini digunakan sebagai
data andg tefhadap data hasil pengujian
samp, o
Data ji itasgpampel
o & | =
?mzda A kotoran 0,18 %
abu simum 0,92 %
3 Kada( menguap 0,82 %
maksim
N RI imum 471
4 Iaffisitas-Po minimum 44,5
Hasi jian sifat-sifat mekanik vulkanisat sol
u karet alam
e - Vulkanisat
Sifat-sifat Fisik A B C
Tegangan putus, N/mm? 18,3 18,9 21,0
Perpanjangan putus, % 430 400 390
Kekerasan (Shore A) 64 64,5 65
Ketahanan kikis (cc/300x) 0,33 0,31 0,30

Tegangan Putus

Tegangan putus merupakan tenaga yang
dibutuhkan untuk menarik vulkanisat sampai putus.
Nilai rata-rata tegangan putus tertinggi adalah pada
vulkanisat C. Nilai rata-rata tegangan putus
vulkanisat A,B dan C berturut-turut adalah 18,3,
18,9 dan 21,0 dalam satuan N/mm?’. Berdasarkan
grafik dibawah terlihat bahwa semakin tinggi
persen serbuk ban bekas maka semakin besar pula
nilai tegangan putus yang diberikan.
Hasil uji tegangan putus karet hasil vulkanisat
disajikan pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1. Grafik Hasil Uji Tegangan
Putus
Perpanjangan Putus

Perpanjangan putus menunjukkan
kemampuan vulkanisat meregang apabila ditarik
sampai putus. Nilai rata-rata perpanjangan putus
vulkanisat yang diperoleh adalah : i
430, vulkanisat B 400 dan vulkanisat C . Hasil
uji perpanjangan putus karet alam |kan§
Gambar 3.2. Grafik ini men ukka wa
semakin besar kadar serbuk ban gffaka
untuk ditarik karena bahan t
Semakin keras bahan vulk
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Gambar 3.3. Grafik hasil uji
kekerasan.

Dari grafik diatas terlihat bahwa semakin banyak
kadar serbuk ban bekas maka hasil vulkanisatnukya
semakin tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak kadar serbuk ban bekas maka hasil
vulkanisatnya semakin keras. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa dalam pembuatan kompon
terlihat perbedaan yang antara kompon
gisi yang banyak dan yang sedikit.
karena sifat lateks baik yaitu

merupakan  nilai

maka sifat elastis bahan kangf’semaRin berkuran terhadap gesekan
Ty M tahanan kikis adalah
500 |k;<k|ts holeh Eelzlglkls
. nifi ketahanan kikisnya
% 400 — ——— Sif8t kart tersebut. Nilai rata-
3 200 i iperoleh dalam hasil
g ripada nilai ketahanan
S 200 g ditetapkan sebagai
§ ukkgh bahwa ketahanan kikis
5 100 isat karet pada penelitian
0 etiga vulkanisat. Hasil uji
40 45 50 anisat karet alam disajikan
% Serbuk Ban Bekas
Gambar 3.2 Grafik Hasil Uji\‘q
Perpanjangan Putus 2 03 P ——
Nilai perpanjangan putus akan lebih rendah karena i
sifat bahan pengisi yang dapat meningkatkan s 02
kekerasan, ketahanan sobek, ketahanan kikis, dan f; 01
tegangan putus pada produk Karetnya tetapi akan g 7
menurunkan nilai perpanjangan putusnya. Hal ini 0
menunjukkan bahwa sifat perpanjangan putus karet 40 45 50
alam pada vulkanisat dipengaruhi oleh jenis bahan % Serbuk Ban Bekas
bakunya dan jika diaplikasikan pada barang jadi
karet, perpanjangan putus barang jadi karet juga Gambar 3.4. Grafik hasil uji ketahanan
dipengaruhi oleh jenis bahan bakunya. kikis
KESIMPULAN

Kekerasan

Nilai kekerasan karet karet alam untuk
ketiga vulkanisat ( vulkanisat A,B dan C) berturut-
turut adalah 64, 64,5 dan 65. Hasil uji kekerasan
vulkanisat karet alam disajikan pada Gambar 3.3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Semakin besar % kadar serbuk ban bekas diberikan
kepada lateks kebun sebagai filler untuk vulkanisat
maka nilai tegangan putus,kekerasan, dan
ketahanan kikis semakin besar. Berdasarkan hasil
yang diperoleh pada penelitian ini maka serbuk ban
bekas dapat digunakan sebagai bahan pengisi untuk

18



Jurnal Ikatan Alumni Fisika Universitas Negeri Medan

Vol.2 No.1 Januari 2016
ISSN : 2461-1247

membuat sol karet sepatu olahraga karena
vulkanisatnya memiliki sifat teknis yang cukup
sesuai dengan standar SNI 06-1844-1990 Ed 1.2
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